Meskipun semua orang tahu bahwa beribadah itu wajib hukumnya, namun
sangat sedikit di antara kita yang mau beribadah. Karena itu buku ini tidak
sekedar membahas bagaimana tuntunan menjalankan ibadah mahdlah sesuai
tuntunan Nabi saw tetapi juga membahas falsafah ibadah: mengapa kita harus
beribadah, dan apa saja yang menjadi pedoman atau prinsip ibadah supaya
fungsional dan diterima oleh Allah SWT.

Buku ini diawali dengan pengantar [Imu Figh dan Ushul Figh sebagai bekal
dasar dalam memahami dan menggali hukum Islam secara benar. Hal menarik
lain dari buku ini adalah mengupas persoalan kontroversial sekitar ibadah
mahdlah, khususnya masalah seputar shalat yang banyak diperselisihkan di
dalam masyarakat, seperti: Apakah Nabi saw mencontohkan mengejar-ngejar
kaki jamaah lain saat merapatkan shaf, apakah jari telunjuk digerak-gerakkan
saat tasyahhud ataukah tidak, dan berbagai tata cara shalat yang diperselisihkan
kesunnahannya. Inilah sebabnya —selain sebagai Buku Teks Mata Kuliah Figh
Ibadah-- buku ini juga layak menjadi referensi bagi muballigh, guru, dan
masyarakat luas yang ingin menambah khazanah figh hadis sekitar ibadah.

Komentar Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.A: “Sebagai seorang magister
dalam ilmu hadis, saudara Syakir Jamaluddin membahas secara agak detail
kontroversi di bidang figh, khususnya figh shalat dengan pendekatan kritik hadis.
Sebuah pendekatan yang tidak banyak dilakukan oleh penulis buku lainnya. Buku
ini sudah lama ditunggu-tunggu terbitnya, khususnya oleh kalangan mahasiswa
Perguruan Tinggi Muhammadiyah serta Perguruan Tinggi umum lainnya.
Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi amal shaleh bagi penulisnya."
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PENGANTAR PENULIS

Al-Hamdulillah, akhirnya buku KULIAH FIQH
IBADAH selesai juga. Untuk itu segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam yang telah menyempurnakan Risalah-
Nya dan mengutuskan seorang Rasul dengan bekal
petunjuk al-Qur’an untuk dijelaskan kepada seluruh umat
manusia. Shalawat serta salam kepada Rasul penutup,
Nabi Muhammad saw yang telah berjuang dengan segenap
jiwa dan raganya, menyampaikan Risalah Ilahi dengan
nasihat dan keteladanan yang baik demi kebahagiaan
umat manusia, di dunia dan di akhirat kelak.

Buku yang berjudul Kuliah Figh Ibadah ini
merupakan salah satu Buku Ajar dan referensi utama
dari Mata Kuliah Agama Islam 2 pada tingkat Perguruan
Tinggi Muhammadiyah, di mana Mata Kuliah Agama
Islam 1 titik tekannya ada pada nilai dasar spiritual yang
menekankan persoalan Agidah dan Akhlag, sedangkan
Mata Kuliah Agama Islam 2 menekankan pada persoalan
ibadah dan mu’amalah yang diawali dengan pengantar
ilmu figh.

Tujuan perkuliahan ini adalah mahasiswa dapat
memahami dan melaksanakan ibadah mahdlah dengan
baik dan benar berdasarkan Al-Qur’an dan al-Sunnah al-
magqbiilah (baca: hadis sahih dan hadis hasan).



Kompetensi dasar yang diharapkan setelah mahasiswa

mengikuti perkuliahan ini:

1.

Mahasiswa dapat memahami arti figh dan
pembagiannya, dapat membedakannya dengan ushul
figh dan Syari’ah, dapat memahami dasar-dasar ilmu
figh, tujuan dan asas-asas hukum Islam, serta kaidah
dan metode dasar dalam mengistinbatkan hukum
Islam.

Mahasiswa dapat memahami arti, filosofi dan prinsip-
prinsip ibadah dalam Islam

Mahasiswa dapat memahami permasalahan thaharah
dan beberapa hal kontroversial seputar cara bersuci
dari najis & hadas, wudlu, mandi & tayammum.
Mahasiswa dapat memahami permasalahan shalat
dan beberapa hal kontroversial seputar tata cara
shalat wajib, shalat-shalat sunat, dan tata cara shalat
jama’ah.

Mahasiswa dapatmemahamipermasalahanzakat, cara
penghitungan, pengelolaan dan pendistribusiannya,
serta beberapa hal kontroversial seputar zakat
Mahasiswa dapat memahami permasalahan puasa
dan beberapa hal kontroversial seputar tata cara puasa
Mahasiswa dapat memahami permasalahan haji dan
beberapa hal kontroversial seputar tata cara manasik
haji

Oleh karena pada umumnya mahasiswa sudah

mendapatkan figh ibadah pada jenjang pendidikan

sebelumnya, maka meskipun buku ini membahas hal

yang sama, namun dalam proses perkuliahan tidak lagi
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membahas secara detail tentang tata cara ibadah mahdlah,
tetapi lebih banyak menekankan hal-hal yang bersifat
kontroversial. Persoalan kontroversial di bidang figh yang
banyak diperselisihkan masyarakat --khususnya figh
shalat yang sebagian bahannya saya ambilkan dari buku
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi saw--, akan dibahas agak detail
dengan pendekatan kritik dan figh hadis. Di samping
bertujuan untuk membekali mahasiswa dalam membahas
hukum Islam, juga dimaksudkan agar mahasiswa dapat
memahami berbagai dalil hukum Islam yang kadang
berbeda antara satu dengan yang lain, dapat memahami
perbedaan pemahaman tersebut, dan dapat mentolerir
perbedaan tersebut jika memang memiliki dalil atau alasan
yang kuat.

Karena figh atau pemahaman hukum Islam senantiasa
berkembang dinamis menurut situasi dan kondisi
masyarakat, maka buku ini tidak hanya memberikan
produk jadi seperti buku-buku figh pada umumnya,
namun juga membekali pembaca dengan “alat bedah”
sederhana sebagai pengantar bagi para pembaca untuk
memahami kerangka teori dan metode hukum Islam yang
biasa ditempuh ulama dalam memahami dan menggali
hukum Islam. Dengan bekal ini diharapkan para pembaca
dapat menempuh langkah awal yang benar dalam
memahami dan menggali hukum Islam.

Meskipun banyak keterbatasan yang penulis rasakan
dalam penulisan ini --khususnya dalam hal penomoran
referensi yang kebanyakan mengambil dari CD Program
Maktabah Syamilah--, namun atas perkenan Allah SWT
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dan berbagai bantuan dari berbagai pihak, akhirnya
penulis mampu menyelesaikan buku ini. Untuk itu, di
samping ungkapan rasa syukur yang tak terhingga kepada
Allah SWT, juga ungkapan rasa terima kasih sedalam-
dalamnya kepada orang-orang yang telah memberikan
kasih-sayangnya kepada penulis: Ibunda Hj. Rillah dan
ayahanda H. Djamaluddin Laidjo Allahu yarham, istriku
Aminah Setyaningsih dan anak-anakku tercinta: Meuthia
Nabila, Nadia al-Haq, dan si bungsu Fadhil Ahmad
Syakir yang lahir saat proses terakhir buku ini, ibu dan
bapak mertuaku: Hj. Titik Mawarti dan H. Sugiarto Allahu
yarham, serta saudara-saudaraku semua, para guru saya:
Prof. Dr. Yunahar Ilyas, Lc., M.A. yang bersedia memberi
kata pengantar dan menyumbangkan tulisan tentang
Figh Haji, Prof. Dr. Syamsul Anwar, M.A. (Ketua Majelis
Tarjih & Tajdid PP Muhammadiyah), Dr. Ahmad Lutfi
Fathullah, M.A., Rektor UMY: Ir. Dasron Hamid, M.Sc.,
seluruh sahabat dan teman di UMY, LPPI UMY, Fakultas
Agama Islam UMY, dan lain-lain yang tidak mungkin saya
sebutkan satu persatu. Penulis ucapkan banyak terima
kasih atas bantuannya semoga akan berbalas kebaikan
dari Allah SWT, amin.

Yogyakarta, 11 Juni 2010 M.
28 Jumadil-Akhir 1431 H
Wassalam,

Ttd.
Syakir Jamaluddin
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KATA PENGANTAR

AT les @l gy o o1y Dlally d Lo

0 g2 UL Sy i (55 e

Ibadah adalah salah satu dari empat aspek ajaran
Islam. Tiga aspek yang lain adalah Aqgidah, Akhlaq dan
Mu’amalah. Ibadah yang dimaksud di sini adalah ibadah
dalam pengertian khusus (‘ibddah khishshah), atau biasa
juga disebut ‘ibadah mahdlah, yaitu mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan segala cara sesuai yang telah
ditetapkan oleh asy-Sydri’, seperti: shalat, puasa, zakat, haji
dan sebagainya.

Yang dimaksud dengan asy-Sydri” dalam defenisi di
atas adalah Allah SWT dan Rasul-Nya Nabi Muhammad
SAW, sedangkan secara teknis asy-Syari’ itu adalah Al-
Qur’an dan as-Sunnah. Dengan demikian segala macam
ibadah mahdlah yang dilakukan haruslah dipastikan ada
perintahnya dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dalam
ibadah mahdlah sudah terkenal dan menjadi pegangan
para fugaha’ kaedah yang menyatakan, segala sesuatu
dalam ibadah hukumnya terlarang, kecuali jika ada dalil
yang memerintahkannya. Kebalikan dengan mu’amalat
(ibadah dalam arti umum yang lebih luas), kaedahnya
adalah segala sesuatu dibolehkan, kecuali jika ada dalil
yang melarangnya.
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Setiap Muslim yang akan melaksanakan ibadah
mahdlah seperti shalat misalnya, haruslah terlebih dahulu
memastikan bahwa tatacara shalat yang akan dilakukannya
haruslah betul-betul berdasarkan dalil-dalil syara” yaitu
Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dia harus mengerjakan shalat
persis seperti yang dituntunkan kedua sumber itu.
Tidak boleh dikurangi sedikit pun dan tidak boleh pula
ditambah. Jika dikurangi shalatnya bisa tidak sah, dan
apabila ditambah akan terjatuh dalam perbuatan bid’ah
yang dicela oleh Rasulullah SAW. Ibadah yang masuk
kategori bid"ah tidak akan diterima oleh Allah SWT. Orang
yang membuat atau mengada-adakannya mendapatkan
ancaman yang lebih keras lagi, tidak termasuk umat Nabi.
Bahkan Rasulullah SAW menyatakan semua bidah adalah
sesat dan setiap yang sesat di neraka.

Dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah bukanlah dalil-dalil yang sudahjadi dan siap pakai,
tetapi dalil-dalil yang perlu dipahami, dikaji dan dilakukan
istinbath. Misalnya di dalam Al-Qur'an ditemukan
perintah (al-amr), tetapi apakah perintah itu berarti wajib
atau sunah atau mubah? Untuk menjawabnya haruslah
dilakukan kajian dan kemudian dilakukan istinbaith.
Begitu juga dengan larangan (an-nahyu), apakah setiap
larangan yang ada di dalam Al-Qur’an berarti haram atau
hanya makruh? Lima jenis hukum tersebut, wajib, sunah,
haram, makruh dan mubah adalah hasil istinbith para ahli
figih (fugaha’) terhadap dalil-dalil yang terperinci yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah. Apalagi apabila
berbicara tentang hukum wadh’i seperti sebab, syarat,
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mani’, sah, batal dan fasid, tentu memerlukan seperangkat
ilmu untuk merumuskannya. Ilmu itulah yang disebut
dengan ushul figh.

Di sinilah kita berterima kasih kepada para ulama
yang telah menyusun ushul figh dan menerapkannya
dalam menetapkan hukum dalam ilmu figh sehingga
hukum Islam dapat disajikan dengan sistematis, rinci dan
jelas dalam kitab-kitab figih.

Figih Ibadah adalah salah satu di antara bagian ilmu
figih tersebut. Buku Kuliah Figh Ibadah karya saudara
Syakir Jamaluddin, yang sedang berada di hadapan
pembaca sekarang ini, adalah salah satu di antara sekian
buku Figh Ibadah tersebut. Dalam buku ini saudara Syakir
Jamaluddin menyajikan secara sistematis, lengkap dengan
dalil-dalilnya mulai dari bab thaharah, shalat, zakat, puasa
sampai haji. Sebelum memasuki bab thaharah, penulis
buku juga menjelaskan secara ringkas tentang ibadah
sebagai sebuah pengantar dan menjelaskan tentang fiqih,
syari’ah, ushul figh sebagai pendahuluan.

Buku Kuliah Figh Ibadah ini merupakan pengembangan
dari buku laris karya penulis sebelumnya yang berjudul
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi SAW, Mengupas Kontoversi Hadis
Sekitar Shalat. Kali ini pembahasannya diteruskan sampai
kepada bab haji. Sebagai seorang magister dalam ilmu
hadits, saudara Syakir Jamaluddin membahas secara agak
detail kontroversi di bidang figh, khususnya figh shalat
dengan pendekatan kritik hadits. Sebuah pendekatan yang
tidak banyak dilakukan oleh penulis buku lainnya.
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Buku ini sudah lama ditunggu-tunggu terbitnya,
khususnya oleh kalangan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah, serta Perguruan Tinggi umum lainnya,
untuk melengkapi empat serial Kuliah Agama Islam yang
direncanakan. Kuliah Aqgidah Islam dan Kuliah Akhlaq sudah
diterbitkan oleh LPPIUMY dalam waktu yang cukup lama.
Sebagai penulis buku Kuliah Agidah Islam dan Kuliah Akhlag,
saya sangat bergembira dengan terbitnya buku Kuliah Figih
Ibadah ini, sehingga kebutuhan mahasiswa terhadap buku
tersebut dapat terpenuhi. Mudah-mudahan dalam waktu
yang tidak terlalu lama lagi, dapat pula terbit buku Kuliah
Figih Mu’amalah sehingga lengkaplah terbit empat serial
Kuliah Agama Islam yang direncanakan.

Demikian, semoga buku ini bermanfaat dan menjadi
amal shaleh bagi penulisnya.

Wassalamu “alaykum Wr.Wb..

Yogyakarta, 11 Juni 2010

Ttd.
Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.Ag.
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Pedoman Transliterasi dan Singkatan

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

s = y =z & =g

< =b > =5 K] =k

< =t o =Sy Jd =1

<o = ts o2 =sh e =m

d =j o =d o =n

'd =h b = th 3 =w

¢ =kh L =zn 0 =h

> =d ¢ = ¢ =y

3 = dz C = gh é = ah; at (bentuk sambung)
J =r <@ =1 J! = al- (al-usrat al-sa‘ddah)

Vokal Pendek  Vokal Panjang  Diftong

-

_ =a | 9 =aw
_ =i ¢ =i € _/ = ay
}_ =u 9 _J =1 :§ __ =iyy (i pada akhir kata)
3 J_ =uww (u pada akhir kata)
Pengecualian:

Translit tidak diberlakukan pada istilah Arab yang sudah
menjadi bahasa/istilah yang lazim dipakai dalam bahasa
Indonesia, seperti: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allih, atau bismilldh,
bukan bi ism Alldh, atau Rasulullah saw atau Al-Qur’an, atau
teks doa karena harus dibaca benar, misal: at-tahiyyitu li-lldh
bukan al-tahiyyitu li Allah.

Singkatan:

HSR. :Hadis Sahih Riwayat
HDR. :Hadis Daif Riwayat
HHR. :Hadis Hasan Riwayat
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PENDAHULUAN

A. Pengertian Figh, Syari'ah dan Ushul Figh

Kata figh / :LuJ | (fi"ilnya: ;.u; - w ) secara bahasa

berarti: (i.lidl (engetahuan) atau ;&J\ (pemahaman) saja,
baik pemahaman itu secara mendalam ataupun dangkal.!

Sementara itu Abu Zahrah mengatakan bahwa arti al-figh

secara bahasa tidak sekadar pemahaman saja tapi 6.@\

;ijl yaitu pemahaman yang mendalam.?

Adapun pengertian figh menurut istilah adalah:

& ) o @ - - o o o
i e ol g et sl (L
- ,/o °%

“Ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang praktis yang
diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci.”

atau:
Qe BaE 1 ek Ak g i 2L
Jily Gl AV &edall g S
_ 0 . a . f/,/ I .ﬁ/ﬂo
L Gl e i) Sl

Pl

L N

Al-Zuhayly, Al-Figh al-Isldmy, hlm. 15, catatan kaki no. 1.

Lebih lanjut lihat Abu Zahrah, Ushiil al-Figh, him. 6

Al-Jurjani, Al-Ta'rifdt, hlm. 168; Al-Zuhaily, Al-Figh al-Islamy, hlm. 16
TM. Hasby Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam I, hlm. 25.



“Ilmu yang menerangkan tentang hukum-hukum syar’i
yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para mukallaf
yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang terperinci.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa figh
bukanlah hukum syar'i itu sendiri, tetapi interpretasi
terhadap hukum syar'i (baca: syari‘ah). Sementara
syari ah dalam pengertian masa awal adalah agama Islam
yakni segala ketentuan Allah yang disyari‘atkan kepada
hamba-hamba-Nya, baik menyangkut aqidah, ibadah,
akhlag dan mu‘amalah.” Namun dalam perkembangan
selanjutnya kata syari‘ah lebih ditujukan penggunaannya
untuk hukum Islam yang bersifat praktis (‘amali). Syari‘ah
adalah:

;T 1;1.4 3\ W1 umJ&.U dwu dmw @u\ uLL:—

6 s 9
“Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan para
mukallaf, baik berupa tuntutan (untuk melaksanakan atau

meninggalkan), pilihan, maupun berupa wadh’i (syarat,
sebab, halangan, sah, batal, dan rukhshah).”

Dari definisi figh yang kedua di atas, dapat pula
diketahui bahwa obyek ilmu figh adalah segala perkataan
dan perbuatan para mukallaf dari segi hukum. Mukallaf
adalah orang yang sudah terbebani tanggung jawab karena
sudah dqil dan baligh.

Selain istilah figh di atas, dikenal juga istilah ushul
figh (u.a_S\ d y\) yang secara bahasa berarti dasar-dasar

® Manna" al-Qaththan, Al-Tasyri® wal-Figh fil-Isldm, hlm. 15
¢ “Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul al-Figh, hlm 100; Abu Zahrah,
Ushiil al-Figh, hlm. 26
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figh. Sedangkan menurutistilah, ushul figh adalah kaidah-
kaidah yang dijadikan sarana untuk mengistinbithkan
(menggali/mengeluarkan) hukum Islam dari dalil-
dalilnya yang terinci. Hal-hal yang dibicarakan dalam
ushul figh adalah kaidah-kaidah fighiyyah, kaidah-kaidah
ushuliyyah, kaidah-kaidah bahasa, dan metode-metode
dalam berijtihad.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa istilah
figh mengacu kepada ilmu yang membahas masalah-
masalah hukum Islam yang praktis, sedangkan istilah
ushul figh mengacu pada ilmu yang membahas kaidah-
kaidah mengenai metode dalam menggali hukum dari
dalil-dalilnya yang sudah terinci.

Contoh: Mengapa shalat dan zakat itu wajib? Seorang
ahli figh akan menjawab dengan mendasarkannya pada
firman Allah SWT antara lain dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 43:

GenS I G S50 RSN 1125 B 1,45

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku.”

Tetapi bila muncul pertanyaan, kenapa dari ayat
tersebut bisa disimpulkan bahwa shalat itu wajib, maka
ahli ushil al-figh akan menjawab dengan mendasarkannya
pada kaidah bahasa yang berbunyi:

o5 AT LY

“Pada dasarnya perintah itu (meﬁunjukkaﬁ) pada wajib.”
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Kata ahli ushiil al-figh lebih lanjut bahwa: &..JL, j_,,‘y\

w oF ;5@ : “Perintah kepada sesuatu berarti larangan léepada

kebalikannya.”

Pembagian Figh

Bila ditinjau dari lapangan hukumnya, maka figh

dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1.

FighIbadah (dalamartisempit="ibidahmahdlah/ ibiadah
khishshah) vyaitu: perkataan dan perbuatan para
mukallaf yang berhubungan langsung dengan Allah
SWT. Hal yang dibahas dalam figh ibadah adalah
masalah-masalah thaharah, shalat, zakat, puasa dan
haji.

Figh Mu'amalat (dalam arti luas) yaitu perkataan
dan perbuatan para mukallaf yang berkaitan dengan
sesamanya. Lingkup pembahasan figh mu’amalah
sekitar masalah bisnis dan jual-beli, masalah
perkawinan dan perceraian, waris, peradilan,
hukum pidana, masalah kenegaraan, dan hubungan
internasional. Mu’amalat dalam arti luas ini sering
disamakan dengan ibadah umum (“ibiadah ‘ammah),
sedangkan mu’amalat dalam arti sempit lebih dikenal
dengan masalah ekonomi, bisnis dan jual-beli saja.

Sumber dan Dasar Hukum Islam

Sesungguhnya sumber hukum Islam (rLi;)’\ L=

hanya ada dua yakni Al-Qur’an dan al-Sunnah. Segala

persoalan yang muncul harus dikembalikan pada kedua
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sumber tersebut.” Dalam hal ini, Al-Qur’an merupakan
sumber rujukan utama (QS. 2: 2, 185; 25: 1; 4: 105; 7: 3),
sedangkan al-Sunnah al-magbiilah yang diceritakan
melalui hadis Nabi saw adalah sumber hukum kedua
yang berfungsi sebagai penjelas kehendak Allah dalam Al-
Qur’an. Allah SWT berfirman:

il pel O G G S5 ) 5T
05’75\4;'/':

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”
(QS. Al-Nahl/16: 44).

Kehujjahan Al-Qur’an sebagai sumber hukum antara
lain didasarkan pada firman Allah SWT:

31 G A1 5 S L s ) u;ﬁtfg
|

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu. (QS. Al-Nisa’/4: 105)

é& |

Dan firman-Nya yang lain:

7

PP. Muhammadiyah Majlis Tarjih, Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah, hlm. 278 menyebutkan Al-Qur’an dan al-Hadits atau
Sunnah shahihah sebagai Dasar Hukum. Supaya tidak menimbulkan
kebingungan dengan istilah Dasar Hukum Islam yang dipahami
jumhur ulama sehingga pada Munas Tarjih ke-25 tahun 2000 di Jakarta
sudah direvisi menjadi Sumber Ajaran Islam adalah Al-Qur'an dan al-
Sunnah al-Magbtlah. Lihat juga Fatchurrahman Djamil, Metode Ijtihad
Majelis Tarjih Muhammadiyah, Pengantar M. Amien Rais, hlm. ix, 70.
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LUJ‘MJJUA\WY ND ('.&J‘JJ.:‘ ‘W\
55 ,S.x; L >Lb

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu

dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin

selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran

(daripadanya).” (QS. Al-A’raf/7: 3)

Sedangkan kehujjahan al-Sunnah sebagai sumber
hukum kedua adalah karena banyaknya ayat Al-Quran
yang memerintahkan untuk taat kepada Nabi Muhammad
saw setelah perintah taat kepada Allah SWT (QS. 3: 32, 33;
4: 59). Bahkan manifestasi dari ketaatan seorang hamba
kepada Tuhannya yakni dengan mentaati Rasul-Nya:

B J5F Bas A pUf Sa d}w,n e

” PR ,,] .
“Barangsiapa yang menta ati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah menta ati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling
(dari keta“atan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk

menjadi pemelihara bagi mereka.” (QS. Al-Nisa’/4: 80).

Dan Allah SWT mengingatkan pada orang yang
sudah beriman:

/09

O‘ \fc\ 4.3}.0:)‘9 A\)\ d~a_9 ‘.)\ i"""fﬁ'a Y} U’aﬁl OLS Lcj

L:M; \!B'Lp Jaa
“Tidaklah pantas bagi mu min laki-laki dan perempuan,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu

ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan lain tentang urusan
mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
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maka sungguhlah dia telah sesat, dalam kesesatan yang
nyata.” (QS. Al-Ahzab/33: 36)

-G

b s i 0 EE Gk D 00 GHEL 55

"Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah /jelus
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mu>min, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.” (QS. Al-Nisa’/4: 115).

Atasdasarinilah AllahSWTkemudian memerintahkan
untuk mengambil pelajaran apa saja yang datang dari
Rasul-Nya, dan menjauhi apa saja yang dilarangnya:

15515 154506 2 151G U aadm dy3) (sBIs s

Uil Al &l O

”Apa yang diberikan Rasul kepada/mu maka ambillah. Dan

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat

keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr/59: 7).

Namun ketika ada permasalahan baru yang tidak
ditemukan hukumnya secara jelas dan tegas dalam Al-
Qur>an maupun al-Sunnah, maka diharuskan melakukan
iftihdd yaitu mengerahkan segala kemampuan untuk
mendapatkan suatu kepastian hukum dengan mengacu
kepada prinsip-prinsip pokok ajaran Islam yang bersumber
pada Al-Qur>andanal-Sunnah. Disinilahijtihad memegang
peranan yang sangat strategis dalam menyelesaikan
berbagai masalah hukum Islam kontemporer.
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Bila ijtihad ini dilakukan oleh ulama figh (mujtahid) di
seluruh dunia tentang suatu persoalan dalam satu masa
dan kemudian disepakati hukumnya, maka ia disebut
dengan ijmd" atau sebagian ulama menyebutnya dengan
ijtihad jama iy. Namun bila hanya disepakati oleh sebagian
mujtahid di beberapa negara yang tidak mewakili seluruh
lapisan masyarakat muslim lainnya maka belumlah dapat
dikatakan sebagai ijma .

Dengan demikian, untuk kondisi saat ini, khususnya
karena melihat penyebaran agama Islam ke seluruh
penjuru bumi, adanya perbedaan keadaan geografis dan
perbedaan budaya, maka sangatlah sulit terjadi ijma’.
Bahkan Daud bin Ali dan Imam Ahmad mengatakan
bahwa ijma’ hanya pernah sekali terjadi pada masa
sahabat, sedangkan masa sesudahnya tidak mungkin
lagi terjadi ijma’. Kalaupun ada ulama yang berpendapat
bahwa masih memungkinkan terjadi ijma’, maka ia hanya
dapat disebut sebagai ijma’ lokal. Pada umumnya ijma*
lokal ini juga didasarkan pada ‘urf (adat kebiasaan) yakni
budaya lokal atau tradisi masyarakat setempat. Dalam hal
ini, Imam Hanafi menjadikan “urf sebagai salah satu dalil
syar'i, dengan catatan selama tidak bertentangan dengan
ketentuan Syara".?

Mengenai kehujjahan ijma”, jumhur ulama seperti
Imam Hanafi, Syafi'i, termasuk Abdul Wahab Khallaf
berpendapat bahwa ijma" dapat dijadikan sebagai hujjah
dengan catatan bahwa ijma’ tersebut adalah ijmad" sharih
dan bukan ijma” sukuti. Ijma" sharih yaitu kesepakatan

8 TM. Hasby Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab,
hlm. 137

8  Rulbiak FIQH IBADAH



para mujtahid pada suatu masa atas hukum suatu
permasalahan dengan menampilkan pendapat secara
jelas, sedangkan ijma" sukiiti yaitu seluruh atau sebagian
ulama berdiam diri, tidak menyatakan pendapatnya, baik
ia menyetujuinya ataupun menolaknya.

Adapun tentang giyds (penganalogian suatu masalah
baru kepada nash karena adanya kesamaan “illat yaitu sifat
pengenal penyebab adanya hukum), istihsdn (berpindah
dari suatu hukum kepada hukum lain karena adanya
dalil syara® yang menghendaki demikian), istishldh
atau mashlahah mursalah (menetapkan hukum suatu
masalah yang tidak ada nashnya, dengan didasarkan pada
kemaslahatan semata) dan istishhdb (membiarkan tetap
berlangsungnya suatu hukum di masa lampau karena
belum adanya dalil yang merubahnya), sesungguhnya
lebih merupakan metode dalam berijtihad yang kemudian
dijadikan sebagai dasar atau dalil hukum Islam ( ﬁ.ﬂ\
:..;J...J\ ), dan bukan sebagai sumber hukum. Sementara
Al-Qur’an dan al-Sunnah, di samping sebagai sumber
hukum juga sekaligus menjadi dasar hukum Islam.

D. Tujuan Hukum Islam

Semua hukum yang disyari‘atkan atau diundangkan
oleh Allah SWT mesti memiliki tujuan. Tujuan ini dalam
istilah ilmu figh dikenal dengan istilah £ J...WJ\ iﬁaw :
tujuan pensyari‘atan atau biasa juga disebut dengan j....aLa.a
ix r*J‘ . tujuan hukum Islam. Tujuan disyariatkannya
hukum dalam Islam adalah untuk meralisir kemashlahatan
manusia dan sekaligus menghindarkan kemadlaratan.
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Sebagian ulama bahkan mengatakan bahwa tujuan inti
disyariatkannya hukum oleh Allah SWT sebenarnya
hanyalah untuk kemashlahatan semata.’ Adapun
menghindarkan kemadlaratan sudah termasuk bagian
dari kemashlahatan itu sendiri yang mengacu kepada
pemeliharaan terhadap lima hal, yang secara berurutan
adalah sebagai berikut:

1. Pemeliharaan agama ( uJ.LS\ Ja_a;-)

Pemeliharaan jiwa u,».LJ\ Ja.a.>-

Pemeliharaan akal J.u)\ Ja.a.> .

Pemeliharaan keturunan ( J....J\ .k.a;- dan N
Pemeliharaan harta dan “kehormatan (JL‘J\ Lo
o25s)"

Kemashlahatan itu sendiri bertingkat-tingkat, yaitu

O LN

pertama, tingkat dlaririyat yakni mutlak harus ada karena
sifatnya esensial, sangat penting dan mendesak. Jika tidak
segera dipenuhi maka akan menimbulkan kerusakan yang
dapat mengancam eksistensi agama dan manusia.

Kedua, tingkat hdjjiyat dalam arti sangat dibutuhkan
untuk menghilangkan kesulitan dan kesempitan, tapi
tidak sampai menimbulkan kerusakan.

Ketiga, tingkat tahsiniyat atau takmiliyat yaitu sebaiknya
ada untuk mewujudkan kesempurnaan dan kebaikan
hidup. Kalaupun hal ini tidak dipenuhi maka tidak akan
menimbulkan kesulitan, apalagi kemadharatan dalam
hidup.

Al-Syatibi, Al-Muwafagat, Juz II, hlm. 6; Lihat Mukhtar Yahya dan
Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum., hlm. 486

10 *Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Figh, hlm. 200-201

T Abu Zahrah, Ushiil al-Figh, hlm. 366-367; A. Djazuli dan I. Nurol
Aen, Ushul Figh, Jakarta: Rajawali Press, him. 144-148
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E. Asas-asas Hukum Islam

Ada lima asas hukum Islam' yang dijadikan sebagai
prinsip dasar pensyari’atan atau penetapan hukum Islam,
yaitu:

1. Meniadakan kesempitan ( CJ’J\

Hal ini didasarkan pada firman Allah antara lain

dalam QS. Al-Hajj/22:78:

C};U” UJ.U\ Lgv_ial.o de Jax G ..
. dan Dia tidaklah men]adzkan untuk kalian dalam

agama suatu kesempitan ..

Juga dalam QS. Al- Baqarah/ 2:185:

;:Lij\v&) °J5\1 ’,wrg “\JUJ,
. Allah menghendaki kemudahan bagz kalian dan tidak
menghendakl kesukaran bagi kalian ..

Juga dalam QS. Al-Bagarah/2 : 286 :
] o. F' ﬂ.ﬁ/‘ -
Rl VL Al Y

"Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
kemampuannya...”

Ayat-ayat di atas kemudian dlpertegas dengan sabda
Nabi saw: s UJJJ\ d\ “Sesungguhnya agama itu
mudah.” (HR. Al-Bukhari dan Al-Nasa’ 1) dan pesan
beliau terhadap dua utusannya: |’ Jw.;u Y; 5 15
“Mudahkanlah dan jangan mempersulit” (HR. Muttafaq
“alayh)

12 Zarkasyi & Oman Fathurrahman, Pengantar Figh dan Ushul Figh,
hlm. 11-17; Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, hlm. 66-75
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